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1BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Lokasian Dan Waktu Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengambil objek penelitian pada
objek wisata Candi Muara Takus yang terletak di Kecamatan XIII Koto Kampar,
Kabupaten Kampar.
Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2013 sampai
bulan Desember 2014
3.2 Jenis Dan Sumber Data
Data untuk membantu penulis dalam melakukan penelitian ini, penulis
mengunakan jenis data sebagai berikut:
1. Data primer
Yaitu data dan informasi yang dikumpulkan melalui pengamatan
dan penelitian langsung pada objek yang diteliti
2. Data sekunder
Yaitu data dan informasi yang sudah tersedia pada objek yang




3.3 Teknik Pengumpulan Data
Banyak metode yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data dalam
sebuah penelitian. Metode pengumpulan data pada prinsipnya berfungsi untuk
mengungkapkan variabel yang akan diteliti. Dalam penelian ini metode
pengumpulan data yang digunakan adalah:
1. Wawancara
Yaitu yang dilakukan dengan cara wawancara kepada instansi
pemerintah, pegawai candi dan juga para pengunjung.
2. Kuesioner
Yaitu dengan memberikan daftar pertanyaan pada wisatawan
dengan tujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan
berfluktuatifnya jumlah kunjungan
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi bertujuan untuk mendapatkan data terkait
baik mengunakan media tulis maupun elektronik sebagai bukti atau
dokumentasi telah melakukan penelitian.
3.4 Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulanya. (Sugiono,2003:72).
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Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pengunjung atau wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata Candi
Muara Takus Kabupaten Kampar yang berjumlah 1139 ditambah Kepala
Dinas Pariwisata 1 orang, Kasi Objek Wisata 1 orang, pegawai candi 4
orang, dan penjual dilokasi candi 5 orang.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik  yang dimiliki
oleh populasi tersebut. (Sugiyono, 2003:73)
Untuk sampel diambil dari jumlah kunjungan wisatawan pada
tahun 2013 bulan desember sebesar 1139. Rumus untuk menghitung
populasi dan sampel dengan mengunakan rumus Slovin ( Umar, Husein,
2004 : 154 )
n = 1+ ( )2
Dimana :
n   : Ukuran Sampel
N  : Jumlah Populasi
e   : % Kelonggaran ketidaktelitian karena  kesalahan pengambilan







= 94,91 maka, di buatkan menjadi 95 responden
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Dengan melihat tidak semua dari populasi yang diketahui, dipahami maka
peneliti mengambil sebuah sempel yaitu dari Kepala Dinas Pariwisata 1 orang,
Kasi Objek Wisata 1 orang, pegawai candi 4 orang, dan penjual dilokasi candi 5
orang kemudian wisatawan 97 orang. Sebagaimana yang terlihat pada tabel
dibawah ini.
Table 3.1 Data populasi dan sampel di Candi Muara Takus
No Responden Populasi Sampel 100%
1 Dinas Pariwisata
1. Kepala Dinas
2. Kasi Objek Wisata
3. Pegawai Candi













2 Wisatawan 1139 95 100%
Jumlah 4674 106
Sumber: Data olahan 2014
3.5 Analisa Data
Setelah data yang diperlukan pada penelitian ini diperoleh, data tersebut
dikelompokan, diuraikan sesuai dengan jenis dan macam data, kemudian disajikan
dalam bentuk table-tabel yang dilengkapi dengan penjelasan untuk selanjutnya
dianalisis secara deskriptif kualitatif : yaitu sebuah analisa yang menjelaskan dan
memaparkan kenyataan-kenyataan yang sesungguhnya terjadi dilapangan dan
dianalisa terhadap masalah yang ditemukan dan didukung dengan kata-kata dan
gambar yang diperoleh dari wawancara dan observasi lapangan.
